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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yang berarti bahwa manusia
membutuhkan keberadaan orang lain dalam kehidupannya. Kehidupan manusia
tidak terpisahkan dari interaksi, komunikasi, pertemuan, dan pertukaran
informasi, sehingga hubungan atau interaksi antar manusia dapat terwujud
nilai-nilai norma sosial yang pada akhirnya dapat saling membantu satu sama
lain. Namun, manusia yang tidak luput dari kesalahan dan dosa, sering kali
bersikap egois, lebih mementingkan diri sendiri, dan sering kali menimbulkan
konflik dalam setiap hubungan. Semakin dekat hubungan, semakin besar
kemungkinan konflik yang muncul, yang dapat menghasilkan pola hubungan
yang tidak sehat, di mana salah satu pihak merasa terintimidasi, direndahkan,

bahkan dilecehkan dan disakiti.'

Islam termasuk agama yang sangat menjunjung tinggi ikatan antara
manusia dengan tuhannya, sekaligus hubungan antar sesama manusia. Kedua

hal itu saling terikat erat, tidak bisa dipisahkan begitu saja. Selain itu, ajaran

! Ikfiani Haliya et al., “TOXIC FRIENDSHIP DALAM AL- QUR ’ AN ( Kajian Tafsir Tematik
)”(2023), hlm 1.



islam juga menekankan etika dalam keluarga, Dimana hubungan harmonis di
dalam rumah tangga jadi landasan utama untuk membentuk etika sosial yang
kokoh. Oleh karena itulah etika sosial di Masyarakat seringkali kacau, banyak
orang yang tumbuh dari keluarga yang sudah hancur, bercerai-berai, dan penuh
konflik. Intinya, Masyarakat yang rusak itu berasal dari keluarga yang sudah
hancur. Maka dari itu, wujudkanlah Masyarakat yang harmonis itu dimulai dari

keluarga yang kuat, kokoh, dan punya karakter yang kuat.?

Fenomena melemahnya hubungan sosial dalam Masyarakat modern
saat ini menjadi salah satu masalah serius yang terus berkembang.
Meningkatnya konflik dalam keluarga, merenggangnya hubungan kekerabatan,
munculnya individualisme, serta maraknya fenomena Toxic Relationship
menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang bersifat timbal balik mulai
mengalami penurunan. Dalam konteks ini, hubungan kekeluargaan yang
seharusnya menjadi dasar utama kehidupan sosial justru sering kali mengalami

keretakan, bahkan berakhir pada terputusnya hubungan silaturahmi.

Istilah toxic sudah sangat dikenal dalam kehidupan saat ini, di mana
toxic berarti racun atau dapat diartikan sebagai hubungan yang beracun. Di era
globalisasi saat ini, hubungan antar manusia banyak yang semakin rentan

mengalami keretakan. Perbedaan pendapat, konflik pribadi, persaingan sosial,

2 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Rukun Islam, ed. Tbi Syatibi, cetakan 2 (Yogyakarta: Semesta
Aksara, 2021), hlm 259.



hingga fenomena hubungan pertemanan tidak sehat (7oxic Friendship) sering
kali berakhir pada menurunnya komunikasi dan terputusnya hubungan antar
kerabat maupun teman. Hal seperti ini tidak hanya berdampak pada kehidupan
sosial, melainkan juga mempengaruhi Kesehatan emosianal dan kualitas hidup

seseorang.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata silaturahmi itu berarti tali
persahabatan (persaudaraan).* Sedangkan kata silaturahmi terdiri dari dua kata
yaitu berasal dari kata 4= yang berarti hubungan atau menghubungkan, dan
kata ms) atau s>l jamaknya oY) berarti peranakan atau kerabat.> Secara
harfiah, silaturahmi berarti menghubungkan kasih sayang dan hubungan
keluarga yang bertujuan untuk mencapai kebaikan bersama. Adapun secara
istilah, silaturahmi berarti menghubungkan kebaikan dan berusaha mencegah

hal-hal yang merugikan dengan segala kemampuan yang dimiliki.°

Silaturahmi adalah aspek dasar dalam interaksi sosial yang berasal dari
ajaran islam, karena manusia sebagai makhluk yang sempurna tidak dapat
hidup secara individualis dan saling memerlukan satu sama lain. Dalam

pandangan islam juga, hubungan sosial (terutama hubungan kekerabatan)

3 Fernandi, “Dampak Komunikasi Toxic Friendship Dengan Teman Sebaya Terhadap Prestasi
Pendidikan Di Geulanggang Gampong, Bireuen” (2022), hlm 1.

4 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, ed. Yeyen Maryani Sugiyono (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him 1348.

> Ahmad Warson Munawwir, Kamus-Arab-Indonesia-Al-Munawwir. Pdf, cetakan ke (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him 483.

¢ Qurnia Syaifudin Indartiawan, “Pesan Silaturahmi Dalam Film Rayya Cahaya Di Atas Cahaya
(Analisis Semiotika),” Jurnal KesMaDaSka (2015), hlm 166-172.



merupakan unsur penting dari ajaran dasar yang memiliki aspek spiritual dan
sosial secara bersamaan. Al-Qur’an sangat menekankan pentingnya menjaga
hubungan kekeluargaan yang didasari oleh kasih sayang, kepedulian, dan
tanggung jawab sosial.” Dan di dalam Al-Qur’an kata 4l terdapat pada 3 ayat
yang mana masing-masing terpisah dalam dua surah, dan pada kata ala)Y)
dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 9 kali.® Salah satu firman Allah SWT.,
yang menjelaskan larangan memutus silaturahmi terdapat dalam QS.

Muhammad[47] ayat 22-23:
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Artinya: Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat
kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?. Mereka itulah

orang-orang yang dilaknat oleh Allah. Lalu, Dia menulikan (pendengaran)
dan membutakan penglihatan mereka.

Meskipun istilah silaturahmi tidak secara langsung disebutkan dalam
Al-Qur’an, banyak ayat yang secara mendasar menunjukkan perintah untuk
menjaga hubungan-hubungan tersebut. Bahkan, Al-Qur’an tidak hanya

memerintahkan untuk menjaga silaturahmi, tetapi juga memberikan larangan

7 Lilik Ummi Kaltsum, “Hubungan Kekeluargaan Perspektif Al-Qur’an (Studi Term
Silaturahmi Dengan Metode Tematis ),” Al-Bayan: Jurnal Studi Illmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 1
(2021): 11-24, https://doi.org/10.15575/al-bayan.v6il.9539.

8 Izza Fastawa Hamim, “Silaturahmi Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah”
(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2022).



tegas terhadap Tindakan memutuskannya, yang dianggap sebagai bentuk

kerusakan sosial (Fasad Fi Al-Ard).’

Secara umum, Menurut Imam Al-Qurthubi dalam kitab tafsir Al-Jami’
Li Ahkamil Qur’an atau tafsir Al-Qurthubi jilid 19 yaitu, & (3551 15kiy
(O Caoidy W) iy (Ipakay) e s sy oDy sin T3y Jailly (el

-
2 (]

:u,ﬁa\;.;\

f

odn 59y [TV 13,20 (oo O G O3abaiss) <l Jgis el abadll e

Jaiy Glas) 53kt g bl Bogrin (152hE55) 1okl D3y L ges G e Doyl S0 3

Ul a3l sWI iny (1laly) s0 U0 L [ar ol (a5 AT ki) @l

(°J‘"‘H) Q¢ (ri'w“") S3 (‘:Uﬁj s gﬁ ) emg i SI) &L" :"1434\ o

JUizy 1espbl JUB L uSL () S s Sl o iail 5513 3 gl Uy

1 SIL (e 18) i3y S oy 3 ol O e

% Moh. Subhan Muhammad Rofiq, “Makna Silaturahmi Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Tematik,” Risda: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020): hlm 10,
https://doi.org/https://doi.org/10.59355/risda.v4i1.27. )

' Abu Abdillah Muhammad Bin Ahmad Bin Abu Bakar Al-Qurthuby, &34l 5 O AKAY adlal)
(Orie andll ¢ A1) 85 (515 L8 (e 432005 W (Beirut/Lebanon: Al-Resalah, 2006). him 274



Dari penafsiran oleh Imam Al-Qurthubi menegaskan bahwa larangan
untuk memutus silaturahmi adalah peringatan yang sangat tegas dalam Al-
Qur’an. Pemutus hubungan kekerabatan tidak hanya dipahami sebagai tidak
berinteraksi, tetapi juga mencakup tindakan merusak seperti melampaui batas,
kezhaliman, dan membunuh, sehingga termasuk dalam kategori perbuatan
fasad di muka bumi. Variasi qira’at yang dijelaskan menunjukkan bahwa
pemutusan silaturahmi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik sekali maupun
berulang, yang semuanya tetap tercela. Hal ini memperkuat bahwa menjaga
hubungan kekerabatan adalah kewajiban yang mendasar dalam islam. Secara
keseluruhan, ayat ini mengandung pesan moral bahwa silaturahmi harus dijaga
karena kerusakannya berdampak luas pada individu dan masyarakat. Larangan
ini juga berfungsi sebagai peringatan agar manusia tidak kembali pada perilaku

merusak Ketika memiliki kekuasaan.

Kemudian Muhammad bin Ali Asy-Syaukani menjelaskan dalam
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Dari penafsiran oleh Muhammad bin Ali Asy-Syaukani dalam tafsir
Fathul Qadir mengenai QS Muhammad ayat 22 menegaskan bahwa firman
Allah (pSada )i ) gakaiiy (m )¥) (3 1 5audi o w53 o)) ase Jed) adalah peringatan yang
tegas bagi mereka yang berpaling dari ketaatan kepada Allah, khususnya bagi
mereka yang memiliki penyakit dalam hati. Sikap berpaling ini, baik dalam
bentuk meninggalkan ajaran Allah maupun penyalahgunaan kekuasaan, maka
berpotensi menimbulkan kerusakan di bumi. Kerusakan tersebut dapat berupa
kezhaliman, pertumpahan darah, konflik sosial, dan terputusnya hubungan

kekerabatan.

' Muhammad bin ’Ali bin Muhammad Asy-Syaukani,  cs 403l 5 4 55l (38 cp aalall sl i
ouadl g all S EN s Hudidll Ble PA” (Yaman: Dar al-Wafaa’i, 1834). Him 50-51.



Berbagai penafsiran dan gira’at pada lafadz (a3 55) dan (fSala ) ) sakadiy )
menunjukkan bahwa luasnya makna dari ayat ini. Ayat ini tidak hanya ditujukan
kepada individu yang meninggalkan ketaatan, tetapi juga kepada pemimpin
yang menyalahgunakan kekuasaan atau masyarakat yang berada di bawah
kepemimpinan yang zhalim. Dalam semua situasi tersebut, akibat yang timbul
tetap sama, yaitu kerusakan tatanan sosial dan hancurnya hubungan silaturahmi.
Maka dari itu, secara keseluruhan Asy-Syaukani menegaskan bahwa ayat ini
merupakan peringatan yang mendalam tentang bahaya penyimpangan moral
dan sosial, baik akibat menutupi kekuasaan maupun karena menyerahkan
ketaatan kepada Allah. Dampak akhirnya adalah kerusakan tatanan masyarakat,
munculnya kekerasan, serta hancurnya hubungan kekerabatan. Jadi, menjaga
ketaatan dan keadilan menjadi kunci utama untuk mencegah kerusakan dan

menjaga keutuhan silaturahmi dalam kehidupan sosial.

Lalu menurut Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari
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Dari penafsiran oleh Ibnu Jarir At-Thabari dalam kitab Tafsir At-
Thabari terhadap ayat tersebut menegaskan bahwa QS. Muhammad ayat 22
adalah peringatan yang tegas bagi mereka yang berpaling dari petunjuk Allah,
meninggalkan ajaran Al-Qur’an, dan menjauh dari tuntunan Rasulullah. Sikap
berpaling ini dapat menimbulkan berbagai bentuk kerusakan di bumi, seperti
kekufuran, kemaksiatan, pertumpahan darah, serta kerusakan dalam tatanan
sosial. Salah satu dampak yang paling nyata adalah terputusnya hubungan
kekerabatan, yang mencerminkan kembalinya manusia kepada pola kehidupan

jahiliyah yang mencakup perpecahan dan permusuhan. Maka dari itu, ayat ini

12 Abu Ja' far Muhammad bin Jarir Ath- Thabari, “Tafsir At-Thabari: Jami’ Al-Bayan *an Ta’wil
AyT Al-Quran Jilid 217 (2001 A3t s 4 yall il jall 5 & gaall 58 5e 138Ul Hlm 213-214.
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menekankan bahwa menjaga ketaatan kepada Allah dan memelihara
silaturahmi adalah fondasi utama bagi keutuhan iman, persatuan umat, dan

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Prof. Dr. Wahbah Zuhaili memaparkan dalam karyanya yaitu
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Dari penafsiran oleh Prof. Dr. Wahbah Zuhaili dalam karyanya kitab
tafsir Al-Munir, bahwasannya QS Muhammad ayat 22 adalah peringatan yang
sangat serius bagi kaum munafik yang menjauh dari ketaatan, terutama dalam
melaksanakan perintah Allah. Sikap menjauh ini dapat menyebabkan kerusakan
sosial, seperti melemahnya solidaritas umat, munculnya kezhaliman,
pertumpahan darah, dan terputusnya hubungan kekerabatan. Ayat ini juga
menegaskan bahwa memutus silaturahmi merupakan salah satu bentuk
kerusakan besar yang muncul akibat penyimpangan iman dan moral.
Akibatnya, Allah melaknat orang-orang yang demikian itu dengan menutup
hatinya, pendengarannya, dan penglihatan mereka dari kebenaran. Dengan
demikian, ayat ini mengandung larangan yang tegas terhadap kerusakan dan

pemutusan silaturahmi, serta perintah untuk menjaga ketaatan, memperkuat

13 a5 s ol Ml g il s ualdd) ¢l el ol Sl A s - Baed) V) dagkal)
(1991 , »alxal, him 117-119.
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persaudaraan, dan memelihara hubungan kekerabatan sebagai dasar kehidupan

sosial yang harmonis.

Selanjutnya, menurut Sayyid Quthub beliau menjelaskan dalam
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14 Cilad s 6 ¢ 5l ol JUa 8 (beirut/kairo: darusy-syuruq, 1992), him 29.
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Dari penafsiran oleh Sayyid Qutub dalam karyanya yaitu kitab tafsir Fi
Zhilalil Qur’an menegaskan bahwa QS. Muhammad ayat 22 adalah peringatan
langsung untuk orang-orang munafik agar tidak terus-menerus berpaling dari
iman dan ketaatan. Apabila mereka tetap bersikap demikian, mereka berisiko
kembali kepada kehidupan jahiliyah yang ditandai dengan kerusakan di muka
bumi dan terputusnya hubungan kekerabatan, sebagai akibat dari sikap tersebut,
mereka akan dijauhkan dari rahmat Allah sehingga hati mereka tertutup,
menjadikan mereka tuli dan buta secara spiritual, meskipun secara fisik mereka
memiliki pendengaran dan penglihatan. Maka dari itu, ayat ini menekankan
pentingnya menjaga keimanan, menjauhkan kemunafikan, serta senantiasa
mentadabburi Al-Qur’an agar terhindar dari kerusakan sosial dan kesesatan

spiritual.

Di sisi lain, jika surah Muhammad [47] ayat 22-23 dianalisis
berdasarkan kaidah ushul fikih “oadally ja¥) ¢ & (& (4 yang berarti larangan
terhadap suatu hal menunjukkan perintah untuk melakukan hal yang
berlawanan, maka makna larangan memutus silaturahmi dalam ayat ini dapat
diartikan sebagai perintah untuk menjaga silaturahmi. Dengan kata lain, umat
islam diperintahkan untuk merawat bumi dan menjaga hubungan silaturahmi

antar sesama manusia tanpa melihat latar belakang. '

15 Muhammad Rafi, “Tafsir Tematik Surah Muhammad [47] Ayat 22-23: Ajaran Tentang
Menjaga Silaturahmi,” in TafSiral-Qur’an.1d, 2021, him 12.
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Sehubungan dengan itu, dalam perspektif tafsir magasidi yang
dikembangkan oleh Abdul Mustaqim, penafsiran terhadap ayat-ayat larangan
memutus silaturahmi, khususnya dalam QS. Muhammad [47] ayat 22-23, tidak
hanya berhenti pada makna tekstual, tetapi juga diarahkan untuk mengungkap
tujuan-tujuan (magqasid) yang diinginkan oleh Al-Qur’an. Berdasarkan
penafsiran dari para ulama seperti Al-Qurthubi, Muhammad bin Ali Asy-
Syaukani, Ibnu Jarir Ath-Thabari, Wahbah az-Zuhaili, dan Sayyid Quthub,
terlihat bahwa tindakan memutus silaturahmi (sls)Y) akd) selalu dikaitkan
dengan kerusakan sosial yang lebih luas, seperti kezaliman, pertumpahan darah,
serta penyimpangan dari nilai-nilai agama. Hal ini menunjukkan bahwa
larangan tersebut memiliki dimensi sosial yang sangat kuat, bukan hanya

sekedar persoalan moral individu.

Melalui pendekatan magasidi, ayat ini dipahami mengandung tujuan
utama berupa penjagaan terhadap agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), dan
keturunan atau hubungan kekeluargaan (hifz al-nasl), yang kemudian
berkembang pada aspek menjaga tatanan sosial (kifz al-ijtima’). Larangan
memutus silaturahmi tidak hanya dimaknai sebagai bentuk pencegahan
terhadap hubungan yang terputus, tetapi juga sebagai upaya pencegahan Al-
Qur’an dalam menghindari disintegrasi sosial dan konflik di tengah
masyarakat. Dengan menggunakan kaidah ushul fikih “oacas sl o5 e 617,

larangan tersebut secara tersirat juga mengandung perintah untuk membangun,
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merawat, dan memperkuat hubungan sosial antar individu dan kelompok.
Dalam kerangka ini, silaturahmi diposisikan sebagai hal penting dalam
mewujudkan kemaslahatan (jalb al-masalih) sekaligus mencegah kerusakan

(dar al-mafasid).

Silaturahmi dapat diartikan sebagai mendekatkan diri kepada orang lain
setelah lama terpisah dan mengulang Kembali komunikasi setelah sekian lama
terputus dengan penuh cinta di antara mereka. Sebagaimana bersabda Nabi

Muhammad SAW.'¢:
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Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Ibnu Kasir, telah mengabarkan
kepada kami Sufyan dari al-A’'masy dan al-Hasan bin ‘Amr, serta Fitr dari
Mujahid dari ‘Abdullah bin ‘Amr, Sufyan berkata; dan Sulaiman tidak
menisbatkan perkataan tersebut kepada Nabi SAW., sedangkan Fitr serta al-
Hasan menisbatkannya kepada beliau. la - berkata; Rasulullah SAW,
bersabda: “Orang yang menyambung bukanlah orang yang membalas

kebaikan orang akan tetapi ia adalah orang yang apabila hubungkan
kekerabatannya diputuskan maka ia menyambungnya.” (HR. Bukhari)

Dalam penelitian terdahulu mengenai penafsiran ayat-ayat al-qur’an
tentang larangan memutus silaturahmi, terdapat beberapa kajian terdahulu,

diantaranya. Pertama, Silaturahmi Dalam Al-Qur’an (Studi atas Kitab Tafsir

16 Muhammad Syaiful Muhim Nailul Ulya, Arya Duana Putra, “Hadis Larangan Memutus
Hubungan Silaturahmi,” A/-Bayan: Journal Of Hadith Studies 10, no. 1 (2022): hlm 1-52,
https://doi.org/10.21608/pshj.2022.250026.
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Al-Maraghi Karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi) oleh Muhammad Rifqi Waisul
Qorni (2024).'7 Kedua, Silaturahim Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah (Studi Tafsir Tematik) oleh Izza Fastawa Hamim (2022).'® Ketiga,
Silaturahmi Online dalam Perspektif Al-Qur’an: Telaah Penafsiran Wahbah az-

Zuhaili dalam Tafsir al-Munir oleh Ariendra Ainun Nadhifah Dkk (2025)."°

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kajian mengenai silaturahmi dalam Al-Qur’an umumnya masih bersifat
deskriptif. Sebagian besar lebih fokus pada pendekatan psikologis atau sosial,
atau mengkaji ayat-ayat tersebut secara terpisah tanpa menghubungkannya
dengan fenomena sosial kontemporer secara spesifik. Belum ada kajian yang
secara tematik dan mendalam mengkaji ayat-ayat larangan memutus
silaturahmi melalui pendekatan tafsir magasidi, khususnya dalam menanggapi
fenomena penurunan hubungan sosial modern seperti memudarnya nilai-nilai

kolektif atau nilai-nilai yang baik dan benar.

Menurut penulis, tafsir magasidi menjadi pendekatan yang tepat dalam
mengkaji Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Larangan Memutus

Silaturahmi, karena tujuan tafsir magasidi Adalah untuk mengungkap sesuatu

17 Muhammad Rifqi Waisul Qorni, “Silaturahmi Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Kitab Tafsir Al-
Maraghi Karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi)” (Universitas PTIQ Jakarta, 2024), hlm 1-105.

¥ Hamim, “Silaturahmi Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah,” him 1-93.

19 Wiwin Ainis Rohtih Arienda Ainun Nadlifah, Nyoko Adi Kuswoyo, M. Mukhid Mashuri,
“Silaturahmi Online Dalam Perspektif Al-Qur’an: Telaah Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir
Al-Munir,” Jurnal Semiotika-Q: Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 5, no. 1 (2025): hlm 166—-190.
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yang dimaksud oleh suatu teks. Sehingga penafsiran al-Qur’an akan menjadi
lebih hidup, produktif, dinamis dan tidak terkungkung dalam bingkai tekstualis.
Disamping itu, dalam tafsir maqasidi terdapat tujuh maqasid yakni hifz al-din,
hifz al-nafs, hifz al-nasl, hifz al-mal, dan hifz al-‘aqli.’® Mengingat bahwa
masalah memutus silaturahmi berkaitan dengan hifz al-nas/ dan bahkan akan

berdampak juga kepada Hifz al-din.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi sangat penting untuk
dilaksanakan guna mengisi kekosongan dalam penelitian yang ada. Dengan
mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan larangan memutus
silaturahmi melalui pendekatan tafsir magqasidi, penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap nilai-nilai kemaslahatan yang terkandung di dalamnya serta
relevansinya dalam menjawab krisis hubungan sosial di Masyarakat modern.
Lebih dari itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangankajian tafsir, tetapi juga menawarkan solusi
praktis untuk membangun hubungan sosial yang sehat dan berlandaskan nilai-
nilai Al-Qur’an, tanpa menagabaikan pentingnya silaturahmi sebagai pilar
kehidupan sosial yang harmonis. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

mengkaji isu ini secara menyeluruh dan menjadikannya sebagai karya ilmiah

20 Ibrahim Aji Muhammad and Bela Farah Aisya, “Tafsir Maqashidi Prespektif Abdul
Mustaqim,” JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2023): hlm 131-132.
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dengan judul: “Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Larangan

Memutus Silaturrahmi (Analisis Tafsir Magasidi).”

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Larangan Memutus Silaturahmi

(Analisis Tafsir magasidi)?
Adapun pertanyaan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dimensi maqashid al-qur ’an dalam ayat-ayat larangan memutus
silaturahmi?
2. Bagaimana nilai-nilai Qur’ani yang terkandung di dalam ayat-ayat larangan
memutus silaturahmi?
1.3 Penjelasan Judul
Untuk mempermudah pemahaman mengenai permasalahan yang akan
dibahas dalam proposal skripsi ini dan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam memahami judul, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan makna dari

istilah yang digunakan dalam judul sebagai berikut:

Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an : Yaitu suatu disiplin ilmu yang bertujuan
untuk memahami dan menjelaskan makna, isis,

serta hikmah yang diinginkan oleh Allah SWT.,
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dalam firman-Nya, sesuai dengan kemampuan
manusia. Proses ini meliputi analisis konteks
Sejarah (asbabun nuzul), kaidah Bahasa arab,
dan Riwayat yang shahih untuk
mengimplementasikan ajaran Al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari.?!

: Menurut KBBI online, larangan adalah suatu
perintah yang tidak boleh dilakukan. Larangan
ini tentu ditujukan kepada manusia dan jika
mereka melanggar, maka mereka dianggap
melakukan pelanggaran dan akan menerima
sanksi tertentu. Oleh karena itu, larangan
merupakan sebuah kalimat perintah yang
ditujukan kepada individua tau kelompok untuk
menjauhi atau tidak melakukan suatu Tindakan,
dan hal 1ini dilakukan berdasarkan alasan

tertentu.??

2! Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Al-Qur’an,” Tadzhib Al-Akhlak PAI FAI UIA

JKT 5, no. 1 (2020): hlm 1-20.

22 Citro Achmad Faisol, “Kajian Larangan-Larangan Allah SWT Dalam Al-Qur’an Surat Al-
Isro” Menurut Tafsir Al-Mishbah Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam” 21, no. 1 (2020): hlm

1-9.
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Memutus Silaturahmi : Merupakan Tindakan dosa besar dalam islam
yang ditandai dengan penghentian kebiasaan
baik, seperti menghentikan kunjungan, sapaan,
atau berhenti memberikan bantuan kepada
kerabat tanpa alasan yang sah. Tindakan ini
sering disebut sebagai gqathi’ur Rahim, dan
pelakunya diancam tidak akan masuk surga serta
dijauhkan dari Rahmat Allah.?® Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya terbatas pada
pemutusan hubungan kekerabatan biologis saja,
tetapi juga mengkaji pemutusan silaturahmi
dalam dimensinya yang lebih luas, yakni segala
bentuk perilaku yang menghentikan keterkaitan
dan kesinambungan hubungan sosial yang
diperintahkan oleh Allah untuk dijaga. Inilah
yang menjadikan kajian ini relevan dengan
fenomena sosial kontemporer, di mana
pemutusan silaturahmi tidak hanya terjadi dalam
lingkup keluarga inti, tetapi juga dalam

hubungan persaudaraan, pertemanan, bahkan

2 M.Ag Prof. Dr. H. Munawir K., S.Ag., “Menggali Makna Dan Pentingnya Silaturahmi Dalam
Perspektif Islam: Kunci Harmoni Dan Keberkahan Hidup,” UIN Alauddin Makasar, 2024.
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hubungan sosial kemasyarakatan secara luas,
termasuk fenomena toxic relationship dan
melemahnya nilai-nilai kolektif di masyarakat
modern.

Adalah salah satu pendekatan dalam
menafsirkan  ayat-ayat Al-Qur’an, yang
memusatkan perhatian pada upaya penggalian
dimensi magqgashidinya, baik yang Dbersifat
fundamental (pokok) maupun yang bersifat
particular (cabang), yang semuanya
berlandaskan pada magashid syari’ah dan
maqashid Al-Qur’an, dengan tujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan serta menghilangkan

kerusakan (kemudharatan).?*

Berdasarkan penjelasan judul diatas, maka yang penulis maksud adalah

bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang Larangan Memutus

Silaturahmi menggunakan analisis Tafsir Magasidi.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:

24 Tbrahim Aji Muhammad and Bela Farah Aisya, “Tafsir Maqashidi Prespektif Abdul
Mustaqim,” JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2023): hlm 127-137.
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1. Untuk mengetahui dimensi maqgasid al-qur’an dalam ayat-ayat latangan
memutus silaturahmi

2. Untuk mengetahui nilai-nilai Qur’ani yang terkandung di dalam ayat-ayat
larangan memutus silaturahmi.

1.5 Kegunaan Penelitian
Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan

beberapa manfaat, baik secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu di bidang tafsir, khususnya dalam analisis tafsir
magqasidi terhadap ayat-ayat AL-Qur’an yang berkaitan dengan
larangan memutuskan hubungan silaturahmi. Studi ini diharapkan dapat
memperluas wawasan keilmuan islam dalam menganalisis ayat-ayat
sosial yang berkaitan dengan kehidupan Masyarakat saat ini.

b. Penelitian ini diharapkan juga menjadi acuan akademik bagi mahasiswa
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta peneliti lain yang tertarik mengkaji
tema sejenis, terutama yang berhubungan dengan interaksi sosial dari
perspektif Al-Qur’an.

2. Secara praktis
a. Memberikan wawasan kepada Masyarakat tentang pentingnya menjaga

silaturahmi dan Risiko memutuskan hubungan sosial, seperti yang
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dijelaskan dalam Al-Qur’an sehingga terciptanya hubungan sosial yang
harmonis dan sehat, serta dapat menjadi panduan praktis dalam
menghadapi fenomena sosial yang tidak sehat dengan tetap memegang
nilai-nilai islam sambil tetap memperhatikan prinsip menjaga
silaturahmi.
b. Melengkapi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi strata satu (S1)
pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
1.6 Sistematika Penulisan
Secara umum, penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian
utama, yaitu pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, hasil dan
pembahasan, serta penutup. Untuk memudahkan pemahaman terhadap

penelitian ini, peneliti akan menjelaskan sistematika penulisannya sebagai

berikut:

BAB1 : Bab ini menyajikan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan serta pertanyaan penelitian, penjelasan judul,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian kepustakaan,
dan sistematika penulisan.

BABII : Bab ini menyajikan landasan teori atau kerangka konseptual.

Dalam bab ini akan dibahas mengenai konsep silaturahmi dalam

Al-Qur’an, konsep menjaga silaturahmi dari sudut pandang



BAB III

BAB IV

BABYV
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islam, serta teori Tafsir Magqasidi perspektif Prof. Abdul

Mustaqim.

: Bab ini menyajikan metodologi penelitian yang meliputi jenis
penelitian data dan sumber data, Teknik pengumpulan data dan
Teknik analisis data. Bab ini menganalisis ayat-ayat larangan
memutus silaturahmi melalui Langkah-langkah perspektif Tafsir

maqasidi.

: Bab ini merupakan inti dari penelitian yang memuat analisis
dan temuan penelitian. Bab ini membahas pandangan para
ulama tafsir terhadap ayat-ayat larangan memutus silaturahmi,
dan aplikasi penafsiran tafsir magqasidi terhadap ayat-ayat

larangan memutus silaturahmi.

: Bab ini menyajikan penutup yang mencakup kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian serta berisi saran yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif untuk menghasilkan karya

yang lebih baik di masa depan.



